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g ABSTRAK
-

Sakwan Munaf (2024) : Hak Ahli Waris dalam Harta Waris yang Tidak
o Diambil Ditinjau Menurut Magqasid Syari’ah (Studi
o Kasus di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
3 Kabupaten Pasaman)

> Penelitian ini berangkat dari latar belakang adanya praktik pengunduran diri
yanrg terjadi di di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.
P@hal seyogyanya, harta warisan serta-merta akan beralih menjadi milik ahli
warls, namun hal itu tidak menjadi halangan atas masih terjadinya kasus
peAgunduran diri dari hak waris. Fenomena di atas juga semakin menguatkan
pémahaman bahwa praktik pengunduran diri atau ahli waris yang tidak ingin
menerima hak waris masih terjadi di kalangan masyarakat, walaupun hal tersebut
tidaklah dikenal dan diuraikan dalam Islam secara eksplisit dan mendetail.
Pepelitian ini mengkaji dua rumusan masalah vyaitu bagaimana praktik
peAgunduran diri dari hak waris di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman dan bagaimana tinjauan AMagqasid syariah terhadap praktik
pengunduran diri dari hak waris di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman.

Metode Penelititian ini mencakup jenis penelitian lapangan dengan
menggunakan metode pengumpulan data melalui teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sebagai sampel penelitian, informan dalam penelitian ini terdiri
dari dua studi kasus di Desa Sumpadang Baru yang penulis temukan dari hasil
observasi terkait fenomena pengunduran diri dari hak waris. Penelitian ini
mendapati hasil temuan bahwa praktik pengunduran diri dari hak waris di Desa
Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman dilakukan cara tidak
mengambil hak bagiannya sebagai ahli waris namun mengalihkan porsi bagian
wé? iIsannya kepada ahli waris lain yang dirasa lebih membutuhkan harta tersebut
segertl misalnya seorang ibu atau anggota keluarga yang lain. Sedangkan
pecgspektlf Magqasid Syari’ah terhadap praktik pengunduran diri dari hak waris di
Desa Sumpadang Baru terdapat pada a/-usul al-khamsah seperti menjaga agama
datam bentuk implementasi akhlak baik, menjaga jiwa untuk mengantisipasi
perselisinan, menjaga keturunan agar harmonisnya hubungan keluarga, menjaga
ha‘Efa supaya terhindar dari hal-hal yang merusak, dan menjaga akal sebagai
begtuk hasil pertimbangan akal atas iktikad pengunduran diri dari hak waris.

I9

K&ta Kunci: Hak Ahli Waris dalam Harta Waris yang Tidak Diambil
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g KATA PENGANTAR

o > 7’ \ a7, ) r

o

o Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala,
yagg telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat

meAyelesaikan skripsi ini dengan judul " HAK AHLI WARIS DALAM HARTA
V\éRIS YANG TIDAK DIAMBIL DITINJAU MENURUT MAQASID
SE_ARI’AH (Studi Kasus di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten
Pa%man) " Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sag—éj.ana Hukum (S.H.) pada prodi Hukum Keluarga Fakulstas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyelesaiaan skripsi ini penulis memperoleh banyak bantuan baik
berupa pengajaran, arahan dan bimbingan dari berbagai pihak baik secara lansung
maupun secara tidak lansung. Untuk itu selaku penulis menyampaikan
penghargaan dan mengucapkan terimakasih kepada:
1.5?Orang tua penulis Zulkarnain dan Siti Hajar. Skripsi ini penulis persembahkan

guntuk beliau. Terimakasih atas limpahan kasih sayang, arahan dan bimbingan

Eyang bapak atau ibuk berikan kepada penulis sehingga penulis senantiasa

o]
csemangat dalam mengejar dan menggapai cita-cita. Terimakasih telah

JATU

'menempatkan nama penulis di sela-sela doa ibu dan bapak sehingga allah

permudah segala urusan penulis.

A3ISI

2..Keluarga besar penulis. Ungkapan terimakasih kepada keluarga besar penulis

ms}_\;o

ang senantiasa mensupport dan memberikan dukungan kepada penulis

<

ehingga menjadi penyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u__._a.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB I

{ah]

-

o PENDAHULUAN
=

gLatar Belakang Masalah

Kodrat manusia sebagai makhluk sosial membuatnya butuh akan

NL ﬂ>1!l!

—interaksi untuk saling memenuhi kebutuhan dan menolong antar sesama.

UXarena itulah aktualisasi nilai-nilai Islam dalam seluruh sisi kehidupan dinilai

sn

osangat penting, salah satunya berkenaan dengan jalan manusia dalam
gmengarungi fase kehidupannya. Umumnya, setiap manusia akan melalui tiga
Cperistiwa penting, yakni kelahiran, pernikahan, dan kematian. Masing-masing
fase tersebut memiliki ketentuan hukum berupa hak dan kewajiban. Ketika
lahir seorang manusia (subjek hukum) maka lahir pulalah hak-kewajiban
begitupun sebaliknya. Salah satu ketentuan hukum tersebut yang sangat
berkaitan dengan fase kehidupan manusia ialah mengenai hukum kewarisan.*
Hukum kewarisan memiliki hubungan yang sangat erat dengan
;’;..({?kehidupan manusia, khususnya dalam hal keluarga. Hal ini disebabkan karena
gadanya peristiwa hukum yang sangat penting dan merupakan suatu peristiwa
Ehukum yang terakhir pula dalam hidup manusia yaitu meninggal dunia.

=
=Meninggalnya seseorang dengan sendirinya akan menimbulkan akibat hukum

AT

Eyaitu pengurusan hak dan kewajiban bagi orang yang ditinggalkannya.?

uej[ng jo Ajr

! Janmadika Triwardana dan Dyah Ochtorina, “Penolakan Menjadi Ahli Waris dalam

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Peg;pektlf Hukum Islam dan KUH Perdata” dalam Jurnal Varia Hukum, Vol. 5 No. 1 (2023). h.
36

Ie;

2 Jodi Anwar Harahap, “Harta Warisan yang Ditolak oleh Ahli Waris dalam Perspektif
Hukim Islam dan Hukum Perdata” dalam Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 6 No. 3 (2022), h. 5378.
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©
g Hukum kewarisan dalam Islam disebut dengan figih mawaris atau ilmu
G
ofara’id Secara bahasa, mawaris atau fara’id berasal dari istilah faridah yang
o

martinya bagian tertentu atau ketentuan.> Maksudnya ialah segala hal yang
gberkaitan dengan dengan bagian-bagian dari harta warisan yang ditinggalkan
gleh orang yang telah meninggal dunia. Adapun harta warisan adalah semua
ﬁ@kayaan baik yang berbentuk material seperti uang, emas, perak maupun
‘E_non-material seperti hutang pihutang dan hak yang ditinggalkan oleh pewaris.
Q_;:J:!\Iamun demikian, sebelum harta warisan dibagi kepada ahli waris yang berhak
gmenerimanya, harus diambil untuk melunasi berbagai keperluan si mayit. Di
antaranya, untuk membayar hutang, wasiat, zakat, wakaf, biaya perawatan di
rumah sakit, biaya penyelenggaraan jenazah dan lain-lainnya. Dengan
demikian, ahli waris sesungguhnya tidak mewarisi beban hutang.*
Waris di dalam Islam diartikan sebagai hukum yang mengatur tentang
pemindahan dan pembagian harta peninggalan dari seseorang yang meninggal
unia kepada orang-orang yang masih hidup, baik mengenai harta yang

itinggalkan, orang-orang yang berhak menerimanya (ahli waris), bagian

we[s] 3je}g

masing-masing ahli waris maupun cara penyelesaian pembagiannya.” Dengan

T

ata lain, terdapat tiga unsur penting di dalam waris, yakni pemilik asal harta

2ATUQ D

warisan (pewaris), harta warisan yang ditinggalkan, dan ahli waris.

Islam mengatur masalah waris dengan sangat rinci dan

1S Jo Aj181

® Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab — Indonesia Terlengkap,

(S@itabaya: Pustaka Progresif, 2012). h. 1046.

w * Asmuni, dkk., Hukum Waris: Komparatif antara Fikih Klasik dan Fikih Kontemporer,

(Medan: Perdana Publishing, 2021). h. 5.

Ie

® Sri Lum’atus Sa’adah, Pembaharuan Hukum Waris Islam di Indonesia, (Jember: STAIN

JerAer Press, 2013). cet. ke-1. h. 2.
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©
mﬁnengedepankan keadilan. Hal ini mengandung hikmah bahwa syariat Islam
-
omengenai waris ditujukan agar setiap manusia dapat menjalani kehidupannya

o
wdengan baik melalui perlakuan yang adil atas harta peninggalan anggota

=] : . . . .
—keluarganya. Terkait warisan, Allah Swt. jelaskan di dalam surah an-Nisa’
—_

cayat 11 yakni:
Z AT - A ) A% @, 2 5
mu.u.u\ ﬁ;uusuujuy\hdu)s;ﬂes;\@m;syﬁ

A - -

iu@—u s 8 49595 il gl £a; 348 Ol a5 G b el
B0 515 7055 TEPARS o 1 SR JIRC S

QJ

;M

5335\%4@@371,553&@;” 4238 §53) P4 (& 8 Gl

S 4 \um\ Mﬁ@?ﬁuﬁ\*\wﬂy?s)m\”sjw
1) LaSa Lle

Artinya: Allah mensyari’atkan bagimu tentang pembagian pusaka untuk
anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka memperoleh setengah. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapaknya, maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. Pembagian tersebut sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana "

Avyat di atas menunjukkan bahwa Islam telah mengatur dengan sangat
inci terkait dengan pembagian harta warisan. Akan tetapi, para ulama tetap

aja memiliki perbedaan dalam memahaminya dan bahkan masyarakat pun

AS uejrng yo AjrsIaAruq) drure|sy ajelg

Pu

® Depertemen agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha
, 2004). h. 102.

nery wisey| gie
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©
mll)erbeda dalam mengimplementasikannya. Keadaan ini merupakan hal yang

-
owajar, terkhusus di negara Indonesia. Secara nomenklatur hukum, masyarakat

o
mIndonesia mengacu kepada tiga jenis hukum kewarisan, yakni hukum waris

=
—1islam, hukum waris adat, dan hukum waris perdata. Namun dominannya,

=
ckarakter masyarakat Indonesia yang sangat menghargai budaya membuat

zhukum adat menjadi acuan yang sering digunakan dalam harta warisan.’

S

Harta warisan merupakan hal yang seringkali menjadi persoalan dalam

Y exsn

eluarga baik dalam penguasaan maupun pembagian harta waris yang

el

<=ditinggalkan. Oleh sebab itu, guna memastikan pembagian harta waris berjalan
sebagaimana mestinya, maka tentu dibutuhkan ketentuan-ketentuan hukum
yang mampu memberikan keputusan terbaik dan diterima oleh semua pihak.
Secara nalurinya, manusia pasti memiliki kecendrungan untuk mendapatkan
sesuatu yang berpotensi menjadi miliknya seperti halnya harta warisan. Hal ini
akan berdampak setiap ahli waris akan berupaya untuk bisa mendapatkan

E—‘naknya atas harta dari pewaris. ltulah mengapa pengkajian terhadap warisan

2}

~ataupun pembagian harta warisan merupakan hal yang selalu dibutuhkan

e[S

=dalam ranah sosial dan realita masyarakat.®

T

n?2

Islam mengatur bahwa harta waris mengandung asas 7jbari (memaksa),

IJATU

yakni peralihan harta dari pewaris ke ahli waris berjalan dengan sendirinya

menurut ketentuan Allah Swt. Artinya, seorang ahli waris “dipaksa” untuk

A31s

enerima harta waris dari pewaris. Asas ini memberikan indikasi bahwa

UE][I‘I%JO

" Dian Arrij dan Mustain Syafi’i, “Pelaksanaan Takharruj dalam Pembagian Waris di Desa

Ambokembang Kecamatan Kedangwuni Kabupaten Pekalongan” dalam Jurnal Justicia, Vol. 6
Nd2 (2023). h. 530.

¢ Ibid.

nery wisey ji
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mIpewaris tidak boleh menolak pembagian yang telah ditentukan, ahli waris juga

-
otidak boleh menolak harta yang telah diwarisi.® Dengan kata lain, Islam tidak
o

wmengenal adanya ahli waris yang mengundurkan diri atau tidak ingin

= : . .
—menerima bagian haknya atas harta warisan.

Di sisi lain, hukum perdata Indonesia mengatur bahwa “tiada

seorangpun diwajibkan menerima suatu warisan yang jatuh kepadanya”.'°

S,NIN A

sn

Secara implisit, aturan ini menunjukkan adanya kebebasan ahli waris dalam

e

-gmenerima atau tidak menerima bagian haknya. Bahkan lebih lanjut, hukum

e

Cperdata Indonesia mengenal adanya proses pengunduran diri atau penolakan
terhadap hak waris. Hal ini dibuktikan dalam KHUP yang mengatur bahwa
“penolakan pewarisan harus diputuskan dan dinyatakan di kantor pengadilan
negeri di wilayah hukum tempat pewarisan dimulai”.*! Keberadaan dua poin
yang berbeda ini tentu menghasilkan sebuah tanda tanya terkait dengan
ketentuan yang terjadi jikalau terdapat ahli waris yang mengundurkan diri dari

—hak warisnya. Disinilah kemudian menjadi suatu hal yang menarik untuk

S

i.:rnengkaji pengunduran diri dari hak waris.

g Permasalahan inilah yang Penulis angkat ke dalam penelitian ini.
:CAdapun hubungannya dengan studi kasus di Desa Sumpadang Baru
_E;'Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ialah ditemukannya kondisi yang
%memiliki korelasi dengan judul penelitian. Dalam demografis penduduknya,

% Abdillah Mustari, Hukum Kewarisan Islam, (Makassar: Alauddin University Press,

YPins jo

2013).cet. ke-2. h. 60.

19 Negara Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Dalam Pasal 1045,

Ayet RI, No. 3)

Ie

! Negara Republik Indonesia, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Dalam Pasal 1057,

Aya(RI, No. 6)
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mIDesa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman merupakan

;yvilayah struktural dalam Kesatuan Republik Indonesia yang di dalamnya
g'didominasi oleh dua suku yaitu suku Minangkabau dan Suku Mandailing.*
%_anjutnya, kebudayaan dari dua suku inilah yang juga kemudian menjadi
gnsur yang paling menghiasi kehidupan masyarakat di Desa Sumpadang Baru
%(ecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

Pengamatan awal Penulis di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao

B)}sng

sKabupaten Pasaman mendapati fenomena bahwa masih terdapat masyarakat
gyang melakukan pengunduran diri dari hak warisnya. Padahal seyogyanya,
harta warisan serta-merta akan beralih menjadi milik ahli waris, namun hal itu
tidak menjadi halangan atas masih terjadinya kasus pengunduran diri dari hak
waris. Fenomena di atas juga semakin menguatkan pemahaman bahwa praktik
pengunduran diri atau ahli waris yang tidak ingin menerima hak waris masih
terjadi di kalangan masyarakat, walaupun hal tersebut tidaklah dikenal dan
g.?diuraikan dalam Islam secara eksplisit dan mendetail. Namun fenomenanya,

-

:.;tentu pengunduran diri tersebut dilakukan atas sebab yang dirasa baik oleh

F—

+¥]
=seorang ahli waris.
5

n?2

Berdasarkan wawancara yang telah Penulis lakukan sebagai sebagai

pengamatan awal terdapat salah satu informan yang bernama Komaruddin

JISISATU

yang melakukan pengunduran diri dari hak waris. Asalnya, Komaruddin

A

erupakan ahli waris dari H. Burhanuddin yang meninggal dunia dan

meninggalkan harta berupa sebidang tanah. Oleh para ahli waris, tanah

N
neny wisey Jiedg ue;[n%go

12 Muhsin, Kepala Jorong Desa Sumpadang, Wawancara, Desa Sumpadang, 19 November
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©
mllersebut dijual dan hasil penjualannya dibagi rata kepada seluruh ahli waris.

-
oAtas pembagian ini, Komaruddin tidak mau menerima bagian haknya atau
o

wmengundurkan diri dari hak waris lalu mengamanahkan agar hak bagian

=
—warisnya diberikan kepada adik bungsunya.*®

Hal yang dilakukan oleh Komaruddin ini hanyalah berupa lisan saja

S_NIN X

melalui penyampaian kepada seluruh ahli waris dan semua menyepakatinya.

sn

Selain dari kasus yang dialami Komaruddin, Penulis mendapati masih terdapat

e

kasus lain yang terjadi di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten

e

CPasaman terkait dengan pihak yang melakukan pengunduran diri dari hak
waris. Kasus tersebut akan dijelaskan pada bab berikutnya.

Bertolak dari uraian yang telah dipaparkan di atas, khususnya melihat
fenomena terjadinya kasus pengunduran diri dari hak waris oleh masyarakat di
Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman, tentu
mengkajinya adalah suatu hal yang menarik terlebih menggunakan perspektif

g.?Maqasid Syari’ah sebagai timbangan maslahat untuk menilai setiap perbuatan

(¢]
—sebagai seorang muslim. Maka dari itu, dengan perspektif Magqasid Syari’ah,

wejs

penelitian ini akan sampai melihat kepada status hukum terhadap fenomena

DI

engunduran diri dari hak waris. Oleh karena itu, penting sekali penelitian ini

dilakukan dan Penulis memberi judul “Hak Ahli Waris dalam Harta Waris

JISI2ATU

ang Tidak Diambil Ditinjau Menurut Magasid Syari’ah (Studi Kasus di

A
<

esa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman)”.

As ue;[n%go

3 Komaruddin, Pihak yang Mengundurkan Diri dari Hak Waris, wawancara, Desa

Sulpadang Baru, 10 Februari 2024.
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B

D.

@

atasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pembahasannya hanya pada

1d12 ye

praktik hal ahli waris dalam harta waris yang tidak diambil berdasarkan

W e

fenomena lapangan yang terjadi di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao

abupaten Pasaman. Selanjutnya, bertolak dari Batasan tersebut, pembahasan

NIQQHI

mengenai hak ahli waris tersebut juga dibatasi analisisnya hanya dengan

nsg

gmenggunakan perspektif Magasid syariah sebagai kacamata dalam melihat
jeb)
ztimbangan maslahat.

Q
c

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan batasan masalah di
atas, adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini terbagi ke dalam
dua pertanyaan, yaitu:

1. Bagaimana hak ahli waris dalam harta waris yang tidak diambil di Desa

Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman?

9 p]

-

2,2. Bagaimana tinjauan Magqasid syariah terhadap hak ahli waris dalam harta
:"‘ waris yang tidak diambil di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
B8

=+ Kabupaten Pasaman?

G,

£,

r<DTujuan dan Manfaat Penelitian

-

?; Tujuan dalam penelitian ini didasarkan pada dua rumusan masalah di
]

S~atas, yaitu:

Untuk menjelaskan hak ahli waris dalam harta waris yang tidak diambil di
Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabsid syariah terhadap hak ahli

waris dalam harta waris yang tidak diambil di Desa Sumpadang Baru
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Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

Adapun hasil penelitian ini ditujukan untuk dapat memberikan dua

dioyeH @

mhilai manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Kedua nilai manfaat

= : S

—tersebut yaitu sebagai berikut:

=

cl. Manfaat Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan
khazanah keilmuan mengenai hak waris.

b. Memberikan kontribusi bagi pembelajar, akademisi, dan ahli Hukum

Nely ejsns NI

Keluarga Islam terkait Magasid syariah dalam hak waris.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi peneliti, dengan terungkapnya hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan dan pengalaman, sehingga mampu
memberi sumbangsih dalam pengembangan pemikiran tentang hak
waris.

b. Untuk mendapatkan gelar akadamik Sarjana Hukum (SH) di Fakultas

Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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©
I BAB Il
{ah]
-
oKAJIAN PUSTAKA TENTANG WARIS DAN MAQASID SYARI‘AH
=
W . .
AgPengertlan Waris
7—? Secara etimologi, istilah waris berasal dari bahasa Arab yakni waratsa
=
E(bentUK fi’il), miratsun (bentuk isim), dan mawarits (bentuk jama’) yang
Uherarti mewarisi.** Istilah-istilah tersebut di dalam al-Qur’an dapat ditemui
c
w
opada surah an-Naml (27) ayat 26 dan Surah al-Qashash (28) ayat 58, yakni
A ,
o;berbunyi:
c

%)/.l/) %z =
3 Gl &g

Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud "™

s a7 %2

B I
OA Gaiysll (A S

Artinya: “Dan Kami adalah Pewaris(nya) tiy

Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan definisi bahwa waris
adalah pihak-pihak yang berhak menerima harta pusaka dari orang yang telah

eninggal.'” Terkait dengan istilah, pembahasan mengenai waris dikenal

I ag:;s

L

alam beberapa istilah dan belum mendapatkan keseragaman istilah dalam

Jrure

kepustakaan ilmu. Di antara istilah yang digunakan ialah hukum kewarisan,

n

hukum perwarisan, figh mawarits, ataupun fara’id.

Secara terminologi, istilah waris dikhusukan kepada suatu bagian hak

0 A31S19A

dari ahli waris yang telah ditetapkan dan telah ditentukan besar kecilnya oleh

B

% Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h. 1550.

1> Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 503.

' Ibid., h. 553.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
sa, 2008). h. 1809.

10
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©
mIsyaré’ atas harta peninggalan dari orang yang sudah meninggal dunia. Adapun

G
Q_dalam penggunaan istilah waris lebih melihat kepada yang menjadi obyek dari

©
wyhukum ini, yaitu harta yang beralih kepada ahli waris yang masih hidup.'®

—Beberapa ulama memberikan definisi terkait dengan waris, diantaranya ialah:

e

cl. T. M. Hasbie Ash-Shiddieqy
Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, waris adalah beberapa kaidah yang
terpetik dari fikih dan hisab untuk mengetahui secara khusus mengenai

segala yang mempunyai hak terhadap mayit dan bagian ahli waris dari

neiy eysng N

harta peninggalan tersebut. *°
2. Wahbah Az-Zuhaily
Menurut Wahbah Az-Zuhaily, waris adalah kaidah-kaidah fikih
yang dengannya dapat diketahui bagian semua ahli waris dari harta
peninggalan.?
Selain dua pengertian di atas, mayoritas fugoha’ mendefinisikan waris

g'-)sebagai suatu ilmu yang dengannya dapat diketahui siapa yang dapat

2}

~Mmenerima dan siapa yang tidak dapat menerima pusaka, serta kadar atau

IS

e

pagian yang diterima oleh tiap-tiap ahli waris dan metode pembagiannya.*

n?2

Berdasarkan pengertian yang dipaparkan di atas maka dapat dipahami

bahwa waris adalah segala aspek yang berkaitan dengan ketentuan hukum atas

I9AIU

harta yang ditinggalkan oleh pewaris kemudian beralih kepada ahli waris.

A31S

'8 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Waris dalam Islam, (Malang: UMM Press, 2018). h. 11.

19 Hasbie Ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, (Jakarta: PT. Pustaka Rizki Putra, 2015). cet. ke-
6.

20 \Wahbah Az-Zuhaily, Figh Islam wa Adillatuhu Jilid 8, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005). h.

2 Abdillah Mustari, op. cit., h. 3.
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©

?(etentuan tersebut berupa aspek yang menentukan siapa yang termasuk ahli
-

owaris, siapa yang tidak termasuk ahli waris, bahkan sampai kepada besaran
o

mbagian dari masing-masing ahli waris tersebut dan metode dalam
= .

—pembagiannya.

=

BSDasar Hukum Waris

nery eysng N

Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sebagian besar sumber hukum waris yang
banyak menjelaskan ketentuan-ketentuan fara’id tiap-tiap ahli waris,
seperti tercantum dalam surat An-Nisa’ ayat 7, 11, dan 176. Di antaranya

terdapat dalam Q.S. An-Nisa (4) ayat 7 yang berbunyi:

A5 Vs Cucai S S 08T oal & Ba Caad a7

e

Y Ui 585 Ui 58 51 450 08 o (53 8015 20

Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan

ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak

bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya,

baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah
ditetapkan "%

Ayat di atas menjadi dalil umum tentang waris di dalam Islam.

Allah Swt. menjelaskan bahwa dari anggota keluarga terdapat haknya atas

harta peninggalan anggota keluarganya yang lain baik laki-laki ataupun

perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an telah memberikan

petunjuk tentang bagaimana harusnya manusia bertindak atas harta

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

22 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op. cit., h. 101.
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peninggalan dari anggota keluarga yang telah meninggal. Adapun
mengenai besaran bagiannya, Allah Swt. jelaskan dalan surah An-Nisa (4)

ayat 11-12.

GEET 338 4l & o YT B (e SN RAF 8T Kua )

<< ¥

Wh)ﬂﬁj‘i’@\@ohjuﬁubd}uwués
i I8 o) @5 G (udldl

u;/ =

428 o) 53 \dgjjﬂj’du&guuﬂ
i;s;i@w);j;,}ﬁgﬁ@mmmaﬁ\mutsuuﬁi
DR il ) T (o Ay ki &1 o 201 0508 Y R 505 50
b 35 Gl & A o) RS AL Gl K 1) Lss ke
55 3l Uy pomsd Rms 335 G0 (R35 n 01 246 5 3 008
(o G5 53055 4008 o 55 80 o o R Lo G G

S UV R P IR AL P

J\"JEC—U dwutsubuﬂj‘@u)myw}wuﬂeﬁf

AL e SR \ytsuﬁ’miug_mh}dsﬁ;;ij&i 45 3
T sd ,

jiuwuxﬂ\@gts‘)u?@

VY Al adde 2 \jAn\Q.B?\LAJ

Artinya: (11) Allah mensyari‘atkan bagimu tentang pembagian pusaka
untuk anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama
dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh setengah. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. Pembagian tersebut sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

EE
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Maha Bijaksana. (12) Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka
kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah
dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika
kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika
saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat
yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan
tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan
yang demikian itu sebagai) syari“at yang benar-benar dari Allah,
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun "2®

Lebih lanjut mengenai besaran bagian dalam waris, Allah Swt.

jelaskan dalam surah An-Nisa (4) ayat 176 yang berbunyi:

L T I P L AP PR WY Eatm T IE THIA X B ST PO
L'._\.A\j‘dj.ﬂj dﬂ&‘jﬁ\ujﬂﬁ\é%iﬂ\dﬁ&#&ﬁ

S2RE L eEt yine 4E o oq-% i B8 F-2 - o L&zl s.a o1
gl i) WalS la alg Ll 05 &1 o)) L 25 i e il

s L C i S A P I R Sz s 22

CRVT s (e SN JLss YIS 3A) T3S o) 5 &7 L

sk Be T8 i sl 6. .,

W Ale oo UK AT Tolaad o 2K 2l 43

Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

2 1bid., h. 102.
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orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. %

Keseluruhan dari ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Al-Qur’an
telah menempatkan pembahasan mengenai hukum waris pada posisi yang
sangat strategis. Hal ini terlihat dari ayat-ayat yang mengatur tentang
kewarisan dijelaskan secara eksplisit, rinci, dan dalam uraian yang luas.
Berdasarkan hal ini, dapat dipahami bahwa Islam sangatlah berhati-hati
dalam menetapkan pembagian harta warisan khususnya mengenai besaran
bagian dari ahli waris.?®
Hadis

Hadits merupakan pelengkap al-Qur’an sebagai sumber hukum
ajaran Islam. Mayoritas ulama berpendapat, bahwa Hadis merupakan salah
satu sumber hukum Islam yang menempati kedua setelah Al-Qur’an. %
Terkait dengan waris, di antara Hadis Rasulullah Saw. yang menjelaskan
mengenai waris ialah Hadis dari Ibnu Abbas Ra. yang berbunyi:

2R3 085 A5 568 (i 8 Ll Camt il 15241

Artinya: Berikanlah fara’id (bagian yang telah ditentukan dalam al-

Qur’an) kepada yang berhak dan sisanya berikanlah kepada
keluarga laki-laki yang terdekat. (H.R. Bukhari) %’

Hadis ini menjadi dasar hukum adanya ahli waris asabah, yaitu ahli

waris yang mendapatkan sisa harta setelah diberikan kepada ahli waris

(S

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

nery wisey jrg

* Ibid., h 139.
% Hakim Helmi, Pembaharuan Hukum War. h. 11.
%6 Abdul Wahab Khallaf, llmu Ushul Figih, Alih Bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib,

arang: Dina Utama, 2004). cet. ke-13. h. 40.

2" Al-Bukhari, Shahih Bukhari Jilid V11, (Kairo: Makatabah Sya’bi, t.t). h. 181.
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dzawil furud. Selain dari hadis di atas, juga terdapat dalil hadis yang lain
terkait dengan waris. Di antaranya ialah Hadis dari Usamah bin Zaid Ra.
yang berbunyi:
AL & & 3 Y 5 RN Al & Y
Artinya: Seorang muslim tidak menerima hak kewarisan dari non muslim
dan yang non muslim tidak menerima hak kewarisan dari seorang
muslim. (H.R. Bukhari) %8
Hadis di atas menerangkan bahwa seseorang yang memiliki
hubungan kekerabatan atau hubungan hukum perkawinan dengan orang
yang telah meninggal belum tentu termasuk ahli waris yang mendapatkan
hak kewarisan. Karena adanya penghalang kewarisan, diantara penghalang
kewarisan itu adalah beda agama. Selain karena beda agama, hal yang
dapat menjadi penghalang seseorang mendapatkan hak waris adalah sebab
pembunuhan. Hal ini juga dijelaskan dalam Hadis Rasulullah Saw yang
berbunyi:
&y Y ()
Artinya: Pembunuh terhalang mewarisi. (H.R. Abu Daud)?
ljma’
Ijma’ atau dalam artian umum memiliki makna ijtihad merupakan
sesuatu yang dijadikan sebagai sumber dasar hukum oleh umat Islam
dalam menghadapi persoalan-persoalan yang tidak disebutkan dalam Al-

Qur’an maupun sunnah, khususnya yang berkaitan dengan persoalan-

neny wisey[ jrredg uejng jo AJ}SJaA;uQ dTUIR]S] 3}€}S

* Ipid., h. 94.
2 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Bandung: Maktabah Dahlan, t.t). h. 381.
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©

g persoalan kewarisan.*® Sebagian kecil dari jma’ para ahli, dan beberapa
; masalah diambil dari ijtihad para sahabat, ijma’ dan ijtihad sahabat, imam
E’ mazhab, dan para mujtahid dapat digunakan dalam pemecahan-
2 pemecahan masalah waris yang belum dijelaskan oleh nas yang sarih,
=

< misalnya ialah:

i a. Status saudara-saudara bersama-sama dengan kakek. Dalam Al-
“E_ Qur’an, masalah ini tidak dijelaskan, kecuali dalam masalah kalalah.
Q_:E! Akan tetapi, menurut kebanyakan sahabat dan imam madzhab yang
g mengutip pendapat Zaid bin Sabit, saudara- saudara tersebut mendapat

bagian waris secara mugasamah bersama dengan kakek.

b. Status cucu-cucu yang ayahnya lebih dahulu meninggal daripada
kakek yang bakal diwarisi dan yang mewarisi bersama-sama dengan
saudara-saudara ayahnya. Menurut ketentuan mereka, cucu-cucu
tersebut tidak mendapat bagian apa-apa karena terhijab oleh saudara

g'? ayahnya, tetapi menurut kitab Undang-Undang Hukum Wasiat Mesir
; yang mengistinbatkan dari ijtihad para ulama mugaddimin, mereka
%_ diberi bagian berdasarkan wasiat wajibah.®*

-

CEAsas-Asas Kewarisan

%_ Sumber hukum waris Islam yang berasal dari wahyu mengandung
;hberbagai asas yang dalam beberapa hal berlaku pula pada hukum waris yang
gjberdasarkan hasil ijtihad manusia. Oleh karena bersumber dari wahyu, maka

Aglue)y

%0 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan di Indonesia: Eksistensi dan Adaptabilitas,
yakarta: Ekonosia, 2012). cet. ke-3. h. 13.
31 Umam Dian Khairul, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2006). h. 15-16.
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mIasas-asas hukum kewarisan Islam memperlihatkan bentuk-bentuk karakteristik

-
ohukum kewarisan Islam itu sendiri. Ada lima asas hukum waris Islam, yaitu:

d

ol. Asas ljbari

nNely ejysns NN 1w

Asas [jbari secara leksikal mengandung arti paksaan (compulsory),
yaitu melakukan sesuatu di luar kehendak sendiri. Sedangkan secara
terminologi asas Zjbari mempunyai beberapa pengertian, yakni:*?

a. Peralihan hak seseorang yang sudah wafat kepada ahli warisnya yang
masih hidup di luar kehendak diri sendiri karena sudah ditetapkan
dalam al-Qur’an.

b. Terjadinya peralihan harta seseorang yang telah meninggal dunia
kepada orang yang masih hidup tanpa ada perbuatan hukum, atau
pernyataan kehendak dari si pewaris semasa hidupnya tidak dapat
menolak atau menghalang-halangi terjadinya peralihan tersebut.

c. Peralihan harta seseorang yang telah meninggal dunia kepada ahli
warisnya, yang berlaku dengan sendirinya menurut kehendak Allah
tanpa bergantung kepada kehendak pada ahli waris atau pewaris.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa asas ijbari
adalah asas tentang peralihan harta dari orang yang telah meninggal
kepada orang yang masih hidup berlaku dengan sendirinya tanpa ada
usaha dari yang akan meninggal atau kehendak yang akan menerimanya.
Cara peralihan seperti ini disebut secara /jbari.

Asas ijbari ini memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian yaitu

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

%2 Darmawan, Hukum Kewarisan Islam, (Surabaya: Imtiyaz, 2018). h. 54.
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tentang pengunduran diri dari hak waris atau pernyataan ahli waris untuk
menolak dan tidak ingin menerima bagian hak warisnya. Terjadinya
pengunduran tentu secara tidak menolak unsur peralihan harta waris secara
ijbari®® Namun, hal itu terjadi tentu disebabkan oleh sebuah alasan dan
faktor pertimbangan dengan dominannya adalah kesepakatan dan
perdamaian dari setiap ahli waris. Hukum waris dengan asas ijbari, berarti
bahwa peralihan dari orang yang telah mati kepada ahli waris berlaku
secara otomatis menurut kehendak Allah tanpa adanya otoritas pewaris
atau ahli waris namun dapat berlaku lain dalam batas tertentu yang tidak
bertentangan dengan syariat.
Asas Bilateral
Masalah kewarisan berkaitan dengan sistem perkawinan dan sistem
kekeluargaan suatu bangsa. Ada tiga sistem kekeluargaan yang pada
umumnya digunakan oleh masyarakat, di antaranya ialah:**
a. Sistem patrilinial, yaitu sistem kekeluargaan yang ditarik dari garis
ayah.
b. Sistem matrilinial, yaitu sistem kekeluargaan yang menarik garis
keturunan lansung dari ibu.
c. Sistem parental (bilateral), yaitu menarik ikatan keturunan dari dua
garis, yakni ayah dan ibu.

Terkait dengan hal di atas, waris mengandung asas bilateral yang

S ufe}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§
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%% Maulida Karyanti, “Analisis Yuridis Tentang Takharruj (Keluar) dalam Menerima

ian Warisan dan Akibat Hukumnya Menurut Fikih Islam (Studi Kasus di Kecamatan Lamprit
Banda Aceh)”, Tesis Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara (2014). h. 2.

% Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009). h. 52.
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berarti bahwa harta warisan beralih kepada atau melalui dua arah. Hal ini
berarti bahwa setiap orang menerima hak kewarisan dari kedua belah
pihak, yaitu pihak kerabat, garis keturunan laki-laki dan pihak kerabat
garis keturunan perempuan.

Asas Individual

Asas Individual adalah harta warisan dapat dibagi-bagi pada
masing masing ahli waris untuk dimiliki secara perorangan. Dalam
pelaksanaannya seluruh harta warisan dinyatakan dalam nilai tertentu yang
kemudian dibagi-bagikan kepada ahli waris yang berhak menerimanya
menurut kadar bagian masing-masing. *

Berdasarkan asas individual ini pula, sesuai pendapat umum
hukum Islam dikenal garis hukum kewarisan ada tiga kelompok yaitu: dza/
faraid, asabah, dan dzaw al-arham.>®
a. Dzaw al-faraid, terdiri dari empat orang laki-laki (ayah, kakeh

seterusnya ke atas, saudara laki-laki seibu dan suami pewaris), delapan
orang perempuan (istri pewaris, anak perempuan, saudara perempuan
sekandung, saudara perempuan seibu, saudara perempuan seayah, anak
perempuan dari anak laki-laki, ibu dan nenek seterusnya ke atas).
Mereka sering disebut dengan ashab al-furud yang merupakan
sekelompok orang yang menerima jumlah saham tertentu secara nas.
Jumlah 12 orang tersebut, terdiri dari dua kelompok yakni 10 orang

kelompok nasabiyah ialah mereka yang selain suami istri (kelompok

N
o

nery wisey Jig
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% Sukris Sarmadi, Hukum Waris Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
cet. ke-2. h. 39.
* Ibid., h. 39-40.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

4.

o

21

orang yang berdasar hubungan darah), dan kelompok sababiyah yakni
suami dan istri (karena sebab perkawinan).

b. ‘asabah, merupakan sejumlah orang yang tidak mempunyai bagian
saham tertentu dengan kata lain mereka tidak mempunyai jumlah
saham yang pasti yang terbagi kepada asabah bi al-nafsi, asaobah bi
al-ghair dan asabah ma’alghair. Mereka sebagian besar ashab al-
furud.

C. Dzaw al-arham, yakni mereka yang bukan ashab al- furud, ataupun
yang termasuk asabah.

Asas Keadilan yang Berimbang

Asas Keadilan yang berimbang adalah jumlah nilai bagian yang
diperoleh ahli waris adalah seimbang dengan hak dan kewajibannya.

Seorang lelaki lebih besar tanggung jawabnya daripada seorang

perempuan sehingga mengakibatkan hak perolehan bagian warisnya

berbeda. Pembagian ini dikenal dengan sistem pembagian dua berbanding
satu antara lelaki dengan perempuan.®’

Asas Semata-Mata Akibat Kematian

Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta dari seseorang
kepada orang lain atas nama kewarisan berlaku sesudah matinya pemilik
harta. Asas ini berarti bahwa harta seseorang tidak dapat beralih kepada
orang lain secara kewarisan selama pemilik harta masih hidup. Hal ini

berarti bahwa hukum kewarisan Islam hanya mengenal suatu bentuk

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S
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pewarisan akibat kematian, atau yang lazim disebut kewarisan ab-
intestate. Oleh sebab itu, peralihan hak milik bukan oleh sebab kematian

tidak dapat disebut peristiwa kewarisan.*®

lw ejdio jeH 6

D—Rukun dan Syarat Waris

Islam mengatur bahwa terdapat rukun yang harus terpenuhi dalam

NIN X

g’pembagian kewarisan. Masing-masing dari rukun tersebut juga diatur syarat-
:’;'syarat ketentuannya agar waris dapat terlaksana dengan baik. Secara lengkap,
grukun-rukun dan syarat-syarat waris tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
- 1. Al-Muwarrits (Pewaris)
Al-Muwarrits yaitu orang yang diwarisi harta peninggalannya atau
orang yang mewariskan hartanya. Dalam rukun ini berlaku syarat bahwa

prang yang mewariskan (a/-Muwarrits) benar telah meninggal dunia dan

dapat dibuktikan secara hukum ia telah meninggal.*®

N

Al-Warits (Ahli Waris)

Al-Warits yaitu orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama
Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.
Berdasarkan definisi tersebut, maka syarat ahli waris yaitu:*

a. Mempunyai hubungan darah dengan pewaris, misalnya anak kandung,
orang tua pewaris dan seterusnya.

b. Mempunyai hubungan perkawinan (suami/istri pewaris)

% Sri Lum’atus Sa’adah, Op. cit., h. 7.
% Ahmad Husein Nasution, Hukum Kewarisan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014). h. 71.
0 Muhammad Igbal, Dinar Solution, (Jakarta: Gema Insani, 2008). h. 185.
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c. Mempunyai hubungan satu agama dengan pewaris
d. Tidak terhalang untuk mendapatkan warisan, diantaranya karena sebab
perbudakan, beda agama, dan pembunuhan.
Seseorang dapat dikatakan sebagai ahli waris karena disebabkan
oleh tiga hubungan, yakni:*
a. Hubungan kerabat atau nasab (al-garabah), disebut hubunngan darah,
yang ditentukan oleh kelahiran. Hubungan ini bersifat alamiah.

b. Hubungan perkawinan atau semenda (al-musahara), perkawinan yang

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

sah menyebabkan adanya hubungan hukum saling mewarisi antara
suami dan istri.
¢. Hubungan karena sebab memerdekakan budak atau hamba sahaya (a/-
wala’). Hubungan disisni hanyalah hubungan sepihak dalam arti orang
yang telah memerdekakan budak berhak menjadi ahli waris dari budak
yang telah di merdekakannya, tetapi budak yang telah merdeka tidak
berhak menjadi ahli waris dari orang yang telah memerdekakannya.
Terkait dengan ahli waris, Kompilasi Hukum Islam telah
mengelompokkan ahli waris ke dalam dua kelompok, yakni:*?
a. Menurut hubungan darah, yaitu:
1) Golongan laki-laki terdiri dari: ayah, anak laki-laki, saudara laki-
laki, paman, dan kakek.

2) Golongan perempuan terdiri dari : ibu, anak perempuan, saudara

*t Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003). h. 150.

*2 Inpres No. 1 Tahun 1999 tentang Kompilasi Hukum Islam Pasal 174. Lihat juga,
Supardin, Fikih Mawaris dan Hukum Kewarisan: Studi Analisis Perbandingan, (Gowa: CV.
BeFKah Utami, 2020). h. 47.
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perempuan dan nenek.

b. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari duda (suami) atau janda
(istri).

Apabila semua ahli waris dinyatakan ada, maka yang berhak
mendapatkan warisan hanyalah anak, ayah, ibu, janda atau duda.
Al-Mauruts atau Al-Mirats (Harta Warisan)

Al-Mauruts atau Al-Mirats yaitu yaitu harta peninggalan si mayit
setelah dikurangi biaya perawatan jenazah, pelunasan utang, dan
pelaksanaan wasiat.*®

Poin penting dari rukun dan syarat waris ini ialah keseluruhan rukun
dan syarat waris tersebut harus terpenuhi secara keseluruhan, bila tidak
terpenuhi salah satunya, waktu waris-mewarisi tidak dapat dilaksanakan.
Seseorang yang meninggal dunia yang tidak mempunyai ahli waris sama
sekali, maka kegiatan waris-mewarisi tidak dapat dilakukan. Begitupun
juga, seseorang meninggal dalam kondisi tidak memiliki harta yang tersisa

setelah dikurangi berbagai kebutuhannya, maka waris tidak bisa dilakukan.

Tahkharuj

Pengunduran diri dari hak waris dalam Islam disebut dengan takharuj.

'Istilah takharuj sendiri berasal dari kata kharaja yang berarti keluar, maknanya
erdapat penggantian kedudukan ahli waris yang disebabkan oleh adanya

ermintaan ahli waris yang bersangkutan untuk keluar sebagai ahli waris dan

Di

nery wisey grefg uejn

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Praktis Pembagian Waris, (Jakarta:

torat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2013). h. 21.
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©
mImeminta ahli waris lain menggantikan kedudukanya.** Perjanjian takharuj ini

G
odilakukan atas dasar suka sama suka dengan musyawarah diantara para ahli

d

awwaris. Ahli waris yang diundurkan/mengundurkan diri akan mendapatkan
imbalan dari ketersediannya untuk tidak menerima bagiannya dalam warisan.

Wahbah al-Zuhaili dan Muhammad al-Zuhaili menerangkan bahwa

NInHiw

U,Oraktik takharuj dalam kewarisan Islam berasaskan kepada akad mu’awadhah

n

Zdengan syarat mereka para ahli waris saling ridha. Abu al-Yagtan Atiyyah al-
Q_;E!]aburi berbeda dalam mendefinisikan makna takharuj ini, yaitu penarikan diri
gsalah seorang ahli waris dari menerima harta warisan dengan memberikan
bahagiannya kepada salah seorang ahli waris yang lain atau memberikannya
kepada semua ahli waris atau kepada pihak lain yang dikehendakinya.*
Dalam pembagian harta warisan dengan istilah takharruj, di dalam Al-
Qur'an maupun Hadits tidak ada keterangannya. Sebab ini mengutip dari
ijtihad sahabat Nabi Muhammad Saw. pada masa khalifah Usman bin Affan.
g'-)Adapun isi ijtihad tersebut ialah mengenai salah seorang istri Abdurrahman

-

(¢]
=bin "Auf diajak berdamai oleh para ahli waris terhadap harta sejumlah delapan

|

Spuluh tiga ribu dengan mengeluarkan dari pembagian harta warisan”.*®

n?2

Penyelesaian secara takharuj adalah bentuk tindakan kebijaksanaan

ATU

@yang hanya digunakan dalam keadaan tertentu, bila kemaslahatan dan keadilan
]

Q}nenghendaki. Hal ini dilakukan tanpa sama sekali menghindari diri dari

o

L]

wketentuan yang ditetapkan oleh Allah Swt., dengan cara ini suatu kesulitan

=

-

S

o Janmadika Triwardana dan Dyah Ochtorina, Op. cit., h. 42.

< % Dian Arrij dan Mustain Syafi’i, Op. cit., h. 530.

& % Harijah Damis, Memahami Pembagian Warisan Secara Damai, (Jakarta: MT.Al-Itqon,
2012). h.124.
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©
Tdalam pemecahan persoalan pembagian warisan dalam keadaan tertentu dapat
x‘ - -
odiselesaikan.
=

F.gTinjauan Umum Tentang Maqasid Syari’ah

7—? Secara etimologi, istilah Magasid syari‘ah berasal dari penggabungan
= . — .
Edua kata yaitu Magasid dan syari‘ah. Kata Magasid merupakan jama ‘dari kata
g’maqsid yang berarti maksud dan tujuan.*” Adapun kata syari‘ah ialah masdar
w

odari syara‘a yang artinya peraturan dan undang-undang.*® Etimologi syariah

A

odisini merujuk pada syariat Islam. Penggabungan kedua kata tersebut
Cmenjadikan istilah Magqasid syari‘ah secara luas bermakna maksud dan tujuan
yang ditetapkan oleh Allah Swt. dan melekat dalam syariat Islam sebagai
risalah kenabian yang diemban oleh Nabi Muhammad Saw.*°
Menurut Wahbah Az-Zuhaili, Maqasid syari‘ah adalah norma-norma

tujuan syara’bersifat kontekstual yang terdapat dalam hukum Allah Swt. atau

juga rahasia dan tujuan syariat yang ditetapkan oleh syar’i dalam keseluruhan

19 p]

%hukum-Nya.50 Magasid syari‘ah merupakan tujuan syariat Islam yakni
f endatangkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan.

i‘ VoV Gt a2 V) @ G
E-Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi semesta alam C

" Ahmad Warson Munawir, Op. cit., h. 1124.
“*bid., h. 711.
* Herdifa Pratama, “Determination of the Poor Mustahiq from Maqasid Shariah Jasser

uejng(jo A3rsia

Auyda Perspective (Study After the Decision of Baznas’s Chairman Number 33 of 2019)” dalam
JSEAIS, Vol. 1 No. 1 (2022). h. 4.

%0 Wahbah Zuhaily, Ushul Figih Islami Jilid 11, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005). h. 225.
5! Kementerian Republik Indonesia, Op. cit., h. 461.
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Terkait dengan konsep Magasid syari‘ah, konsep ini tidak terlepas dari

kontribusi dua ulama yang memulai pengkajian terhadap Maqasid syari‘ah.

Kedua ulama tersebut ialah:

Imam Asy-Syathibi

Imam Asy Syathibi dalam sejarah perkembangan ushul figh
tercatat sebagai salah satu ulama yang melakukan pengkajian terhadap
konsep Magqasid syari‘ah secara kompleks dan sistematis. Kajian tentang
Maqasid syari‘ah ini menurut al-Syathibi bertolak dari asumsi bahwa
segenap syariat yang diturunkan Allah senantiasa mengandung
kemaslahatan bagi hamba-Nya untuk masa sekarang (di dunia) dan
sekaligus masa yang akan datang (akhirat). Tidak satupun dari hukum
Allah yang tidak mempunyai tujuan. Hukum yang tidak mempunyai tujuan
sama dengan taklif ma la yuthag (pembebanan suatu yang tidak bisa
dilaksanakan).>
Ibnu Asyur

Diantara ulama modern adalah Ibnu Asyur (1393 H). Magasid
syari‘ah menurut Ibnu Asyur didefinisikan ada dua macam, yaitu umum
dan khusus. Definisi Maqasid syari‘ah yang umum menurut Ibnu Asyur
ialah sejumlah makna dan hikmah yang disimpulkan bagi pembuat syariah
pada semua syariah atau sebagian besarnya. Adapun dalam makna khusus,
Magqasid syari‘ah ialah hal-hal yang dikehendaki syariat (Allah Swt.)

untuk merealisasikan tujuan-tujuan manusia yang bermanfaat, atau untuk

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

52 Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017). h. 71.
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memelihara kemaslahatan umum mereka dalam tindakan-tindakan mereka
secara khusus.*®

Kemaslahatan sebagai tujuan syariat yang dimaksud dalam AMagasid

- syari ‘ah dapat dilihat pada berbagai segi. Di antaranya ialah:

Ditinjau dari tingkat kekuatan maslahat

Imam asy-Syathibi menjelaskan, seluruh ulama sepakat
menyimpulkan bahwa Allah menetapkan berbagai ketentuan syariat
dengan tujuan untuk memelihara lima unsur pokok manusia yang disebut
dengan al-Magqasid asy-syar’iyyah (tujuan-tujuan syara’). Sedangkan Al-
Ghazali mengistilahkannya dengan al-usul al-khamsah (lima dasar), yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Skala prioritas dalam
melaksanakan syariat Islam adalah sejalan dengan urutan pemeliharaan
kelima macam unsur pokok tersebut. Jadi pengetahuan tentang kelima
unsur ini bersifat sangat jelas dan mendasar sehingga pengetahuan tersebut
dapat dikategorikan sebagai pengetahuan yang bersifat dharuri.>
Ditinjau dari segi pemeliharaan maslahat

Ditinjau dari segi upaya mewujudkan pemeliharaan kelima unsur
pokok di atas, ulama membagi maslahat kepada tiga kategori dan tingkat
kekuatan, yaitu:>®
a. Maslahah daruriyyah adalah kemaslahatan memelihara kelima unsur

pokok yang bersifat mutlak dan tidak bisa diabaikan sehingga bila

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIuU) dDTWe[S] 33e)S

5% Ahmad Sarwat, Magashid Syariah, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019). h. 19.
5 Abdul Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011). cet. ke-2. h. 308.
* Ibid., h. 309-311.
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tercapai akan melahirkan keseimbangan kehidupan keagamaan dan
keduniaan.

Maslahah hajiyah adalah sesuatu yang diperlukan seseorang untuk
memudahkannya menjalani hidup dan menghilangkan kesulitan dalam
rangka memelihara lima unsur pokok. Contohnya ketentuan tentang
rukhsah (Keringanan) dalam ibadah seperti rukhsah puasa bagi orang
yang sedang sakit atau sedang bepergian.

Maslahah tahsiniyyah adalah memelihara kelima unsur pokok dengan
cara meraih dan menetapkan hal-hal yang pantas dan layak dari
kebiasaan serta menghindarkan sesuatu yang dipandang sebaliknya
oleh akal sehat. Apabila kemaslahatan ini tidak tercapai, manusia tidak
sampai mengalami kesulitan memelihara kelima unsur pokoknya,
tetapi mereka dipandang menyalahi nilai-nilai kepatutan dan tidak

mencapai taraf hidup bermartabat.

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

Ditinjau dari cakupan maslahat

Dari sisi cakupan, masiahah berkaitan dengan semua orang.
Contohnya menjatuhkan hukuman mati terhadap pembuat bid’ah adalah
kemaslahatan yang berhubungan dengan semua orang sebab perbuatannya
menimbulkan kemudaratan bagi semua orang.*
Ditinjau dari ada atau tidak adanya perubahan pada maslahat

Dalam pembagian ini maslahah dapat dibagi kepada dua aspek,

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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% 1bid., h. 313.
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sebagai berikut:’

a. Maslahah yang mengalami perubahan sejalan dengan perubahan
waktu, lingkungan, orang yang menjalaninya. Hal ini dapat terjadi
hanya pada masalah-masalah yang berkaitan dengan muamalah dan
kebiasaan (al- ‘urf).

b. Kemaslahatan yang tidak pernah mengalami perubahan dan bersifat
tetap sampai akhir zaman. Kemaslahatan ini bersifat tetap walaupun
waktu, lingkungan, dan orang-orang yang berhadapan dengan
kemaslahatan berubah. Kemaslahatan ini berkaitan dengan masalah

ibadah.

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman

Desa Sumpadang Baru merupakan sebuah wilayah administratif
yang tergabung ke dalam wilayah Kenagarian Padang Mantinggi,
Kecamatan Rao, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. Secara
historis, Desa Sumpadang Baru adalah hasil pemekaran dari Desa
Sumpadang Lama yang dilakukan pada tahun 1970.°® Sehingga saat ini
telah menjadi dua desa otonom, yaitu Desa Sumpadang Lama dan Desa
Sumpadang Baru. Adapun pemekaran tersebut dikarenakan adanya
peningkatan pertumbuhan penduduk di Desa Sumpadang Lama. Kondisi
ini mengharuskan Kementerian Dalam Negeri melalui pemerintah daerah

Kabupaten Pasaman untuk melakukan pemekaran kepada desa tersebut.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

*" Ibid., h. 314.
%8 Kantor Wali Nagari, Dokumentasi, Desa Sumpadang Baru, 5 Februari 2024.
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Struktural administratif yang berlaku di Provinsi Sumatera Barat
memberikan nama kepada Desa Sumpadang Baru sebagai Jorong V
Sumpadang Baru. Hal ini dikarenakan “Jorong” adalah istilah untuk
daerah setingkat di bawah wilayah “Nagari atau Kenagarian”. Adanya
pemberian istilah wilayah seperti ini merupakan suatu bentuk adat-tradisi
yang berlaku di etnis Minang Kabau sebagai etnis asli daerah Sumatera
Barat. Desa Sumpadang Baru atau Jorong VV Sumpadang Baru dipimpin
oleh seorang Kepala Jorong yang saat ini ialah Bapak Mangara Batubara.
Kondisi Geografis Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten
Pasaman

Sebagai salah satu daerah yang tergabung dalam Kanagarian
Padang Mantinggi, Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten
Pasaman memiliki letak geografis pada 00° 41" — 00° 2" LU dan 99° 55" —
100° 03" BT.> Kenagarian Padang Matinggi ini memiliki luas wilayah
sebesar 151,52 KM? atau 64,15% dari keseluruhan luas wilayah
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman. Wilayah ini berbatasan dengan:

a. Sebelah utara : Kecamatan Rao Utara
b. Sebelah selatan : Duo Koto
c. Sebelah barat : Provinsi Sumatera Utara

d. Sebelah timur : Desa Sumpadang Lama dan Desa Lubuk Aro

Selain Desa Sumpadang Baru, juga terdapat 8 desa lain di wilayah

Iefg uejng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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% Badan Pusat Statistika, Kecamatan Rao dalam Angka 2021, (Sumatera Barat: BPS

an, 2022). h. 6.
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Kenagarian Padang Matinggi. Kedelapan desa atau jorong tersebut ialah:®°
a. Sumpadang Lama
b. Padang Mantinggi
c. Pertanian
d. Sungai Raya
e. Lubuk Aro
f. Poongan Dua
g. Muaro Cubadak
h. Panyang Gerahan
Bila melihat kepada wilayah yang lebih besar lagi, Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman memiliki 2 nagari otonom dengan masing-masing
memiliki 9 jorong di dalamnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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Nama-Nama Nagari dan Jorong di Kecamatan Rao

No

Nama Nagari

Nama Jorong

Padang Mantinggi

(Telah disebutkan sebelumnya)

Tarung-Tarung

Pacuan Tampang
Pulau Kb. Cotu
Petani Sorik
Lansek Kodok
Tingkarang
Pancahan

Pasar Rao

© N o 0o B~ w0 DN PE

Hutanauli

©

. Kampuang Tongah

Sumber: Kantor Wali Nagari Padang Mantinggi, 2022.
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% Kantor Wali Nagari, Dokumentasi, Desa Sumpadang Baru, 5 Februari 2024.
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Secara geografis pemerintahan, selain juga patuh terhadap
administrasi Kecamatan Rao, Desa Sumpadang Baru juga terikat secara
adat pada Kerapatan Adat Nagari Padang Matinggi yang saat ini diketuai
olen Datuk Mandindiang Alam. Adapun secara letak daerah, Desa
Sumpadang Baru memiliki akses jarak tempuh ke beberapa pusat

administraf wilayah yaitu sebagai berikut:**

a. Jarak ke pusat Kecamatan Rao :1KM
b. Jarak ke pusat Kabupaten Pasaman : 55 KM
c. Jarak ke pusat Provinsi Sumatera Barat : 215 KM

Kondisi Demografis Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman

Demografis adalah instrumen yang menggambarkan kondisi
kependudukan pada suatu wilayah yang meliputi aspek sosial-budaya,
pekerjaan, tingkat pendidikan, dan hal-hal yang berhubungan dengan taraf
hidup masyarakat.®® Dalam hal ini, Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman merupakan daerah perbatasan antara Sumatera Barat
dan Sumatera Utara. Letak desa yang seperti ini tidak hanya merupakan
batas administratif dan teritorial semata, akan tetapi daerah ini juga
merupakan kawasan persinggungan dua budaya yang berbeda, yakni
antara budaya suku bangsa Minangkabau yang menganut garis keturunan
matrilineal dengan suku Batak Mandailing yang menganut garis

keturunan patrilineal.

Se
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61 Kantor Wali Nagari, Dokumentasi, Desa Sumpadang Baru, 5 Februari 2024.
%2 Munawar, “Kebijakan Pembangunan Ekonomi dan Bonus Demografi” dalam Jurnal

Acitya, Vol. 4, No. 1 (2015). h. 121.
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Meskipun kedua suku ini berbeda budaya dan latar belakang asal-
usulnya, namun keduanya dapat hidup berdampingan dengan damai. Oleh
karena itu, penduduk yang mendiami Desa Sumpadang Baru hanya terdiri
dari dua jenis suku. Pertama ialah penduduk lokal yaitu Suku
Minangkabau. Lalu yang kedua dan merupakan mayoritasnya ialah Suku
Batang Mandailing sekaligus perantauan dari Desa Silogun Kecamatan
Pekantan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara yang
berbatasan lansung dengan Desa Sumpadang Baru. Dominannya
pendatang di Desa Sumpadang Baru ini disebutkan oleh Tokoh Adat
dikarenakan orang minang kabau sangat memegang pepatah adatnya yaitu:

Di mano bumi dipijak, disinan langiek dijunjung, Di mano rantiang

dipatah, disinan aie disauak, Di mano nagari diunyi, di sinan adat
dipakai.®®

Dimana bumi dipijak, disana langit dijunjung, Di mana ranting
dipatah, di sana air disauk, Di mana negeri dihuni, disana adat
dipakai.

Penduduk yang mendiami Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman di akhir tahun 2022 berjumlah 652 jiwa. Berikut
adalah detailnya.

Tabel 4. 2

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Nagari Padang
Mantinggi Tahun 2021

No Jorong Laki-Laki Perempuan
1 | Sumpadang Baru 311 351
2 | Sumpadang Lama 394 423
3 | Padang Mantinggi 576 499

B
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%3 Rajuddin Abbas, Niniak Mamak Desa Sumpadang Baru, Wawancara, Desa Sumpadang

, 2 Juni 2024.
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No Jorong Laki-Laki Perempuan

4 | Pertanian 359 395

5 | Sungai Raya 391 377

6 | Lubuk Aro 397 406

7 | Poongan Dua 365 385

8 | Muaro Cubadak 349 354

9 | Panyang Gerahan 435 425
Jumlah 3567 3605

Total Keseluruhan 7172

Sumber: Kantor Wali Nagari Padang Mantinggi, 2022.

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa mayoritas penduduk Desa
Sumpadang Baru ialah kaum perempuan, yakni sekitar 53% dari total
penduduk di Desa Sumpadang Baru. Jumlah perempuan di Desa
Sumpadang Baru mencapai angka 351 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk
laki-laki di Desa Sumpadang Baru mencapai angka 311 jiwa. Selain itu,
Desa Sumpadang baru tidaklah merupakan desa dengan populasi
terbanyak di Nagari Padang Mantinggi. Penduduk Desa Sumpadang Baru
hanya berkisar 9% dari total penduduk yang tinggal di Nagari Padang
Mantinggi.

Guna mencukupi kebutuhan sehari-hari, mayoritas penduduk di
Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman bekerja
sebagai petani di ladang. Hal ini dikarenakan kultur tanah yang subur
sehingga sangat bagus untuk bercocok tanam. Namun, keadaan ekonomi
masyarakat Desa Sumpadang Baru secara umum masih tergolong labil

atau tidak pasti. Kadang dapat mengalami kenaikan terkadang juga dapat
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mengalami penurunan, dikarenakan keadaan cuaca, harga dan jumlah
penjualan hasil pertanian dan perternakan yang tidak menentu.

Selain sebagai petani, penduduk Desa Sumpadang Baru juga
banyak yang bekerja sebagai pedagang dan peternak ikan. Wilayah Desa
Sumpadang Baru yang merupakan wilayah pertemuan antara Provinsi
Sumatera Barat dan Sumatera Utara serta Kecamatan Rao yang juga dialiri
oleh beberapa sungai membuat penduduk memilih untuk berdagang dan
beternak ikan sebagai jalan untuk mencari penghidupan. Hal ini dibuktikan
pernyataan dari Wali Nagari Padang Mantinggi yang menyebutkan bahwa
profesi petani adalah pekerjaan mayoritas dari warga Nagari Padang
Mantinggi khususnya Desa Sumpadang Baru.®*

Sistem Pemerintahan Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Desa Sumpadang Baru
ialah daerah di bawah Kenagarian Padang Matinggi Kecamatan Rao
Kabupaten Pasaman yang dipimpin oleh seorang kepala jorong dan
memiliki seorang “niniak mamak™ sebagai yang dihormati secara adat di
desa tersebut. Di desa ini juga, berjalan pemerintahan secara sosial dan
gotong royong dimana semua kejadian atau masalah selalu
dimusyawarahkan di masjid desa yaitu Masjid Asy-Syuhada Desa
Sumpadang Baru. Musyawarah disinilah yang oleh masyarakat desa

membutuhkan peran dari Kepala Jorong, Niniak Mamak, dan Imam Masjid

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

% Kantor Wali Nagari, Dokumentasi, Desa Sumpadang Baru, 5 Februari 2024.
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Asy-Syuhada, yaitu Lahuddin Lubis.

Desa Sumpadang Baru ialah sebagai berikut:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao

Kabupaten Pasaman

Camat Rao
(Arif Affandi, S.Stp, M.M)

Wali Nagari Padang Mantinggi
(Datuak Mandindiang Alam)

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

(Mangara

Kepala Jorong V Sumpadang Baru

Batubara)

Ketua Pemuda Sumpadang Baru
(Muliadi Pangihutan)

Niniak Mamak Sumpadang Baru
Rajuddin Abbas
Kari Mulia
Abdur Rahman

Sumber: Kantor Wali Nagari Padang Mantinggi, 2024.
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Adapun mengenai struktur organisasi pemerintahan yang ada di

5. Sarana dan Prasarana Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao

Sebagai

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

Kabupaten Pasaman

daerah yang tergabung dalam Kenagarian Padang

bidang pendidikan, kesehatan, agama, dan pariwisata.

Mantinggi, terdapat beberapa sarana dan prasarana atau fasilitas umum
yang dapat diakses oleh penduduk Desa Sumpadang Kecamatan Rao

Kabupaten Pasaman. Fasilitas tersebut diantaranya seperti fasilitas di
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Tabel 4. 3

Sarana Pendidikan di Nagari Padang Mantinggi

No Jenjang Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-Kanak (TK) 0
2 | Sekolah Dasar (SD) 5
3 | Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 1
4 | Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 0
5 | Perguruan Tinggi 0
Total 6

Sumber: Kantor Wali Nagari Padang Mantinggi, 2022.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa sarana pendidikan

yang ada di Nagari Padang Mantinggi berjumlah 6 sekolah yang terbagi

pada tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.

Keenam sekolah tersebut ialah SDN 007 Padang Mantinggi, SDN 013

Padang Mantinggi, SDN 016 Padang Mantinggi, SDN 014 Padang Aro,

SDN 004 Padang Aro, dan SMPN 3 Rao.%® Adapun sarana dan prasarana

kesehatan yang ada di Nagari Padang Mantinggi ialah sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Sarana Kesehatan di Nagari Padang Mantinggi
No Sarana Kesehatan Jumlah
1 | Rumah Sakit 0
2 | Puskesmas 2
3 | Apotik 1
Total 3

Sumber: Kantor Wali Nagari Padang Mantinggi, 2022.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa sarana dan

prasarana kesehatan yang ada di Nagari Padang Mantinggi berjumlah 3

fasilitas, yaitu 2 puskesmas, 1 apotik, dan tidak memiliki fasilitas rumah

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

% Kantor Wali Nagari, Dokumentasi, Desa Sumpadang Baru, 2022.
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©

g sakit. Adapun sarana dan prasarana agama yang ada di Nagari Padang

G

o  Mantinggi ialah sebagai berikut:

=

o Tabel 4.5

3 Sarana Agama di Nagari Padang Mantinggi

;T? No Sarana Kesehatan Jumlah

S M1 | Masjid 11

=

o | 2 | Musholla 8

5 3 | Gereja 0

—~

© Total 19

? Sumber: Kantor Wali Nagari Padang Mantinggi, 2022.

c

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa sarana dan

prasarana agama yang ada di Negeri Padang Mantinggi hanyalah sarana
bagi umat beragama muslim. Hal ini dikarenakan penduduk di Nagari
Padang Mantinggi seluruhnya beragama Islam. Khusus di Desa
Sumpadang Baru hanya memiliki satu bangunan masjid sebagai tempat
ibadah masyarakat desa. Nama masjid tersebut ialah Masjid Asy-Syuhada.

o

'Y

H# Penelitian Terdahulu
@

Jrure

e

]
-t

Guna mendapatkan suatu karya ilmiah yang baik maka perlu

enjadikan beberapa referensi-referensi atau sumber tulisan sebagai skripsi

=Tujukan atau acuan dalam pembuatannya. Dimana referensi atau sumber yang

Esaling berkaitan dengan skripsi ini merupakan sumber yang sangat penting

‘<

Suntuk menyusun pokok-pokok pembahasan yang akan dibuat. Setelah Penulis

n

c . . : .
—menelusuri beberapa sumber tulisan dan referensi yang ada, maka Penulis
js¥]

=
winenemukan sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki pembahasan yang

>0

%]
;hberkaitan dengan judul skripsi ini, yaitu:
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1. Jodi Anwar Harahap, Harta Warisan yang Ditolak oleh Ahli Waris dalam

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Perdata, Tesis Program Studi
Magister Kenotariatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2022.

Penelitian ini mendapati hasil bahwa penolakan terhadap hak waris
boleh dilakukan dengan catatan penolakan tersebut dilakukan secara tegas
dan melalui surat pernyataan yang dibuat di Pengadilan Negeri. Lebih
lanjut, Hukum Islam menegaskan bahwa ahli waris tidak memiliki hak
untuk menolak jatuhnya sebuah warisan. Sedangkan menurut Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata jika ada seorang ahli waris menolak
untuk menerima harta warisan, maka secara hukum dianggap tidak pernah
ada dan tanggung jawabnya terhadap seluruh harta peninggalan maupun
hutang hutang pewaris oleh ahli waris kuasanya hilang.®®

Persamaan penelitian Jodi Anwar Harahap dengan penelitian
Penulis adalah sama-sama mengkaji objek penelitian berupa fenomena
penolakan terhadap hak waris yang dilakukan oleh ahli waris. Adapun
perbedaan dari kedua penelitian ini terletak pada jenis dan fokus
penelitian. Jodi Anwar Harahap melakukan penelitian kepustakaan yang
terfokus pada studi komparatif antara hukum Islam dan hukum perdata.
Sedangkan Penulis melakukan penelitian lapangan yang terfokus pada
analisis dari perspektif Magasid Syari’ah terhadap pengunduran diri dari

hak waris.

T
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% Jodi Anwar Harahap, “Harta Warisan yang Ditolak oleh Ahli Waris dalam Perspektif

m Islam dan Hukum Perdata”, Tesis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (2022).
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2. Janmadika Triwardana dan Dyah Octorina, Penolakan Menjadi Ahli Waris

dalam Perspektif Hukum Islam dan KUH Perdata, Jurnal Varia Hukum,
Vol. 5 No. 1, Januari 2023.

Penelitian ini memaparkan hasil temuan bahwasannya sistem
kewarisan islam tidak mengenal adanya penolakan menjadi ahli waris
karena sistem pewrisannya menggunakan asas ijbari. Sementara dalam
KUH Perdata, ahli warus bisa melakukan penolakan menjadi ahli waris
selama penolakan tersebut dilakukan secara tegas di hadapan Pengadiln
dimana harta warisan tersebut.®’

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Penulis yaitu
sama-sama mengkaji seputar pengunduran atau penolakan diri dari posisi
sebagai ahli waris. Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini juga masih
terletak pada pada jenis dan fokus penelitian. Janmadika dan Dyah
melakukan penelitian kepustakaan yang terfokus pada studi yuridis antara
hukum Islam dan hukum perdata. Sedangkan Penulis melakukan
penelitian lapangan yang terfokus pada analisis dari perspektif Maqgasid

Syari’ah.

. Buzar Al-Ghifari, Ketentuan-Ketentuan Pembagian Warisan antara Ahli

Waris dan Penerima Wasiat Wajibah Berdasarkan Hukum Islam, Tesis
Prodi Hukum Keluarga Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2018.

Penelitian ini mendapati temuan berupa Relevansi pembagian

warisan secara adil antar ahli waris dan penerima wasiat wajibah (anak
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¢ Janmadika Triwardana dan Dyah Ochtorina, “Penolakan Menjadi Ahli Waris dalam
pektif Hukum Islam dan KUH Perdata” dalam Jurnal Varia Hukum, Vol. 5 No. 1 (2023).
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angkat atau orang tua angkat, ahli waris yang terhijab dan kerabat yang
tidak menjadi ahli waris) menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam
Pasal 209 merupakan perwujudan dari keadilan distributif atau keadilan
yang bersifat proporsional dalam menjawab pemberian wasiat wajibah
kepada anak angkat atau orang tua angkat adalah semata-mata untuk
menghindari kemafsadatan di masa mendatang.®®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Penulis terletak
kajian generalnya yakni sama-sama mengkaji tentang pembagian harta
waris. Adapun perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek
penelitian yang dikaji. Buzar Al-Ghifari dalam tulisannya meneliti terkait
posisi ahli waris yang dihadapkan pada penerima wasiat wajibah.
Sedangkan Penulis dalam penelitian ini fokus meneliti posisi ahli waris
yang melakukan pengunduran diri dari hak warisnya.

Patut digaris bawahi bahwa telaah pustaka yang telah Penulis
lakukan ini, ditemukan telah ada beberapa akademisi yang melakukan
penelitian waris ataupun pengunduran diri sebagai ahli waris dalam
berbagai fokus dan objek kajian. Baik itu meneliti tentang waris secara
general, maupun terfokus pada isu normatif terhadap ahli waris yang
melakukan pengunduran diri atau penolakan. Di sisi lain, berdasarkan
telaah pustaka ini juga didapati bahwa penelitian-penelitian yang telah
Penulis temukan sebelumnya ternyata belum ada satupun akademisi dari

UIN Sultan Syarif Kasim Riau atau spesifiknya fakultas syariah dan
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nery wisey

% Buzar Al-Ghifari, “Ketentuan-Ketentuan Pembagian Warisan antara Ahli Waris dan

Peflerima Wasiat Wajibah Berdasarkan Hukum Islam”, Tesis, UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
2018.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
al BAB I
Q)
-
o METODE PENELITIAN
=
[ .
AgJenls Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
enelitian yang dilakukan pada suatu tempat tertentu seperti wilayah

dministratif, lingkungan budaya, dan sebagainya.® Jenis penelitian ini

exsng NLN A

menuntut seorang peneliti untuk terjun lansung ke lapangan dan terlibat

=

dengan masyarakat setempat guna mendapatkan data dan informasi yang

nel

dibutuhkan dalam penelitian.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di Desa
Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman. Adapun lokasi
penelitian yang Penulis gunakan untuk memperoleh data dan informasi

ufdidasarkan pada pertimbangan pemilihan lokasi bahwa lokasi tersebut adalah

je

mstrategis dijadikan sebagai tempat penelitian karena tersedianya data yang

IS1

sesuai dengan fokus penelitian dan dapat untuk diperoleh oleh peneliti.

ue

C.=Subjek dan Objek Penelitian

un or

Subjek dalam penelitian ini ialah pihak yang mengundurkan diri atas

hak warisnya di Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

A31sI9AT

ubjek disini juga berperan sebagai informan dalam penelitian untuk

[ng jo

informasi-informasi yang dibutuhkan oleh Penulis. Sedangkan objek dalam

ue}

% Hajar, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh, (Yogyakarta:
Kdlinedia, 2017). h. 18.
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mIpeneIitian ini adalah perbuatan mengundurkan diri atau tidak mengambil

-
obagian hak warisnya atas pembagian harta waris di Desa Sumpadang Baru

©

o Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

3

D.;:Populasi dan Sampel

—1. Populasi

=

g’ Populasi adalah kumpulan (keseluruhan) dari individu atau unit
w

& Yyang mempunyai karakteristik untuk diteliti baik secara kualitas ataupun
Py . . . i

= kriteria yang telah ditetapkan.”® Objek dalam populasi dapat berupa orang,
c

perusahaan, lembaga, media, dan sebagainya. Populasi dalam penelitian
ini dua studi kasus di Desa Sumpadang Baru yang Penulis temukan dari
hasil observasi terkait fenomena pengunduran diri dari hak waris.
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti, diambil dengan

cara tertentu dan memiliki karakteristik tertentu seperti jelas, valid, dan
dapat dianggap mewakili populasi.” Dikarenakan jumlah populasi yang

dapat dijangkau oleh Penulis dan juga untuk mendapatkan data yang valid
serta menyeluruh, maka peneliti menjadikan seluruh populasi dalam
penelitian sekaligus sebagai sampel dan informan penelitian dengan
menggunakan teknik total sampling.”

Berdasarkan observasi Penulis, didapati bahwa sampel dalam

penelitian ini terdiri dari 2 orang yang diketahui pernah melakukan

Ag ulej[ng Jo AJISIdATU) DTWIR]S] d)¥}S

"% Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017). h. 85.
™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

). cet. ke-2. h. 125.

2 1bid., h. 125.
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pengunduran diri dari hak waris yang terjadi di Desa Sumpadang Baru

Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman.

Keseluruhan sampel tersebut

sekaligus informan dalam penelitian ini diantaranya ialah;

a. Bpk. Komaruddin

b. Bpk. Ali Muksin Nasution

umber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk sumber

ata primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber asli dengan

memperhatikan siapa saja sumber utama yang akan dijadikan objek di dalam

penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini terbagi kepada tiga jenis

data yaitu:

1

N

w

. Data Primer

Data primer adalah data yang lansung memberikan informasi yang

dibutuhkan oleh peneliti selaku pengumpul data.”® Data ini berbentuk hasil

observasi, wawancara, dan angket yang disebarkan Penulis kepada

responden.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sifatnya tidak lansung memberikan

informasi kepada pengumpul data.”* Data sekunder dalam penelitian ini

meliputi buku-buku dan data pustaka yang berkaitan dengan waris, figh

mawarits, dan Maqasid Syari’ah.

Data Tersier

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

” 1bid., h. 225.
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Sumber data tersier dalam penelitian ini mencakup bahan-bahan
yang memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap data primer dan data

sekunder, seperti KBBI dan Kamus Arab-Indonesia.

F.—Teknik Pengumpulan Data

NIN X

Teknik pengumpulan data merupakan proses awal yang sangat penting

g’oagi peneliti sebelum melakukan analisis penelitian hingga nantinya penatikan

w

~k

QO

esimpulan. Teknik pengunpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

gadalah sebagai berikut :

c

1.

Observasi

Observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara pengamatan
langsung ke lokasi tempat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini
observasi dilakukan dengan mengamati lansung fenomena yang terjadi di
Desa Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman terkait
perbuatan mengundurkan diri atau tidak mengambil bagian haknya atas
harta waris.
Wawancara

Wawancara Yyaitu teknik pengambilan data yang dilakukan dengan
cara menjaring dan mengumpulkan informasi atau data melalui interaksi
verbal atau lisan dengan mengadakan pertanyaan secara langsung kepada
responden yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.”
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung

neny wisey jieig uejng jo AjrsIaATUN) dTure|sy 33e3s

"> Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2014). h. 48,
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©

g ditujukan kepada subjek peneliti, namun melalui proses dokumentasi yang
-

o dilakukan mandiri oleh peneliti.”® Teknik ini dilakukan dengan cara
o

o Mmelihat dokumen serta arsip yang memiliki keterkaitan dengan objek
=

—- penelitian sedang dikaji ataupun melakukan pengambilan dokumentasi
=

— atau foto-foto selama proses penelitian tengah dilakukan.

=

GZTeknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

o BYS

analisis data secara deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data berhasil

nel

dikumpulkan, dan dilakukan penganalisaan lalu digambarkan dalam bentuk
uraian (lebih kepada bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka).
Maka dari itu, selanjutnya Penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis
sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas

kesimpulan akhirnya.

HaTeknik Penulisan

o8]

o Setelah data-data terkumpul, selanjutnya Penulis menyusun data
wn

ng:[ersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut :

Deduktif, yaitu mengungkapkan data-data umum yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan
secara khusus.

Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus

kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum

’® Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan

L Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015). h. 106.

nery wisey ng[g uej[ng 3o &usxaA;uq_‘ag



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

sns NLN AW eidio ey @

49

Deskriptif, yaitu metode dengan jalan menggunakan data-data yang

diperlukan untuk memaparkan sesuatu yang diteliti apa adanya.

Sistematika Penulisan
Guna memudahkan Penulis dalam menulis dan menyelesaikan
enelitian ini serta untuk memudahkan pembaca dalam memahami sistematika
an isi tulisan dari penelitian ini, maka Penulis menyusun sistematika
o penelitian ini ke dalam lima bab dan pada masing-masing bab terdiri dari
gbeberapa bagian, dengan perincian sebagai berikut:
- BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memuat aspek-aspek pendahuluan dalam penelitian yang
meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian.
BAB Il  WARIS DAN MAQASID SYARI’AH
Bab ini berisi tentang kerangka teoritis yang digunakan dalam
penyelesaian penelitian ini yang terurai pada pengertian waris,
dasar hukum waris, asas-asas kewarisan, rukun dan syarat waris,
serta tinjauan umum tentang Magasid Syari’ah. Selanjutnya,
Penulisan bab ini juga diakhiri dengan uraian penelitian-
penelitian terdahulu hasil dari telaah pustaka (hasil penelitian
berupa jurnal dan skripsi) yang telah Penulis lakukan sebelumnya.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini memaparkan tentang metode penelitian yang digunakan
Penulis dalam penelitian ini, yakni mencakup jenis penelitian,

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, Teknik Penulisan, dan sistematika Penulisan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti penelitian, dimana berisi tentang
pemaparan hasil penelitian sekaligus pembahasan penelitian yang
meliputi gambaran umum lokasi penelitian, bentuk-bentuk
pengunduran diri dari hak waris di Desa Sumpadang Baru
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman, dan tinjauan Magasid
syariah mengenai pengunduran diri dari hak waris di Desa
Sumpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan jawaban dari rumusan masalah dan saran-

saran yang bertolak dari hasil penelitian.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

dioyeH @

A_Kesimpulan

w ey

Berdasarkan keseluruhan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya,

J:.!ﬂ A1

aka dapat disimpulkan terkait pengunduran diri dari hak waris di Desa
umpadang Baru Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman ditinjau menurut

Magqasid Syari’ah adalah sebagai berikut:

d ejAsSng N

1. Praktik pengunduran diri dari hak waris di Desa Sumpadang Baru

neil

Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman dilakukan cara tidak mengambil hak
bagiannya sebagai ahli waris namun mengalihkan porsi bagian warisannya
kepada ahli waris lain yang dirasa lebih membutuhkan harta tersebut
seperti misalnya seorang ibu atau anggota keluarga yang lain. Praktik
tersebut diawali dengan melakukan musyawarah kepada setiap ahli waris
atau juga kepada orang yang berkaitan lansung dengan ahli waris yang
mengundurkan diri tersebut, seperti istri untuk mendapatkan kesepakatan
baik secara lisan ataupun tulisan. Motif dilakukannya pengunduran diri
dari hak waris merupakan bentuk kepedulian dari seorang ahli waris
kepada ahli waris lainnya.

2. Praktik pengunduran diri dari hak waris di Desa Sumpadang Baru
Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman mengandung nilai-nilai
kemaslahatan yang selaras dengan Maqasid Syari’ah. Pengunduran diri
dari hak waris sebagai bentuk iktikad untuk tujuan kekeluargaan adalah

nilai kemaslahatan yang berada pada tingkatan Aajiyah (dibutuhkan).

64
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Selain itu, perspektif Magasid Syari’ah terhadap praktik pengunduran
diri dari hak waris di Desa Sumpadang Baru terdapat pada al-usul al-
khamsah seperti menjaga agama dalam bentuk implementasi akhlak
baik, menjaga jiwa untuk mengantisipasi perselisihan, menjaga
keturunan agar harmonisnya hubungan keluarga, menjaga harta supaya
terhindar dari hal-hal yang merusak, dan menjaga akal sebagai bentuk

hasil pertimbangan akal atas iktikad pengunduran diri dari hak waris.

aran

Setelah melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ingin

Penulis sampaikan kepada para pihak yang terkait dengan penelitian ini. Di

antaranya ialah:

1.

neny wisey jrredg uey[ng jo AJ}SJaA;uC@ dJTwIe[s] d3eS

Kepada setiap keluarga yang melakukan pembagian harta warisan
diharapkan dapat mengedepankan nilai-nilai perdamaian, kemaslahatan,
dan kekeluargaan.

Kepada ahli waris yang menerima hak warisnya agar dapat memanfaatkan
haknya tersebut dengan sebaiknya dan utamanya juga untuk kepentingan
maslahat.

Kepada ahli waris yang mengundurkan diri dari hak warisnya kiranya
dapat lebih cermat dalam melaksanakannya agar praktik tersebut dapat
berjalan dengan baik, memiliki legalitas hukum, dan berakhir dengan baik
pula.

Kepada masyarakat, mencapai kemaslahatan dan menolak kemudharatan
dalam harta bersama adalah hal mutlak bagi setiap pasangan. Maka

seyogyanya, hal tersebut menjadi prinsip utama.
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Siapa nama lengkap anda dan keluarga inti anda?

Apakah di keluarga anda sebelumnya pernah terjadi pembagian warisan?
Boleh tolong ceritakan bagaimana kronologisnya?

Bagaimana anda menyampaikan pengunduran diri anda dari hak waris?
Bagaimana respon ahli waris yang lain?

Kenapa anda melakukan pengunduran diri dari hak waris?
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